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ABSTRAKSI

Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan pada Dinas Pendidikan DKI Jakarta. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Data yang
digunakan dalam penelitian adalah data primer yang dikumpulkan melalui kuesioner menggunakan teknik
probability sampling dengan jenis sampel yaitu simple random sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah
lebih dari 100 karyawan Dinas Pendidikan DKI Jakarta. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 30 karyawan yang
dijadikan sampel. Analisis data dilakukan menggunakan analisis regresi linear berganda menggunakan software
statistical product and services solutions (SPSS) versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Secara parsial
motivasi tidak ada pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, sedangkan disiplin kerja berpengaruh terhadap
kinerja karyawan; (2) Secara simultan didapatkan hasil bahwa motivasi dan disiplin kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.

Kata Kunci: Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan

ABSTRACT

Abstracts - This study aims to determine the effect of work motivation and work discipline on employee
performance at the DKI Jakarta Education Office. This research is quantitative research. The data used in the
study are primary data collected through questionnaires using probability sampling techniques with the type of
sample, namely simple random sampling. The population in this study were 30 employees of the DKI Jakarta
Education Office. The sample in this study were 30 employees who were sampled. Data analysis was performed
using multiple linear regression analysis using statistical product and services solutions (SPSS) software version
26: (1) Partially, motivation has no significant effect on employee performance, while work discipline affects
employee performance; (2) Simultaneously, the results show that motivation and work discipline have a positive
and significant effect on employee performance.

Keywords: Work Motivation, Work Disciplin, Employee Performance

1. PENDAHULUAN pemerintahan memerlukan beberapa komponen
Instansi pemerintah adalah lembaga yang penting seperti motivasi kerja dan disiplin kerja.
dibentuk  berdasarkan keputusan resmi dari Motivasi ~ kerja  dapat menumbuhkan
pemerintah suatu negara yang menjalankan peran semangat kerja pada karyawan, dan mencegah
dan kewajiban sebagai bagian dari struktur berbagai hambatan, kesalahan, kegagalan dalam
organisasi pemerintahan suatu negara. Salah bekerja, agar karyawan bisa lebih optimal dalam
satunya, Dinas Pendidikan DKI Jakarta yang melaksanakan pekerjaannya (Wida and Suryani
mempunyai peran utama dalam mengatur serta 2025) Motivasi harus ada J|ka sebuah Ol‘ganisasi
mengawasi pelaksanaan pendidikan di Jakarta. atau lembaga ingin mencapai tujuannya (Hidayat,
Kinerja karyawan dalam sebuah instansi 2021) Selain mOtiVﬁSi, kEdiS”pinan juga tidak kalah

penting. Kedisiplinan adalah kepatuhan pegawai
terhadap aturan yang ditetapkan oleh organisasi,
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baik dalam bentuk peraturan tertulis maupun norma
yang tidak tertulis (Hayat Rachman and Rastryana
2025). Pendisiplinan bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan perilaku karyawan guna
mencapai kerja sama yang efektif dan hasil yang
optimal. (Tarigan and Aria Aji Priyanto, 2021).

Hasil wawancara yang penulis lakukan
dengan pegawai Dinas Pendidikan DKI Jakarta
menunjukkan adanya masalah internal yang
berpotensi menghambat kinerja perusahaan secara
keseluruhan. Permasalahan tersebut antara lain
rendahnya motivasi kerja pegawai yang ditandai
dengan kurangnya semangat dalam menjalankan
tugas sehari-hari. Salah satu penyebabnya adalah
adanya perbedaan visi antara pimpinan dan pegawai.
Selain itu, permasalahan kedisiplinan juga menjadi
sorotan, terutama dalam hal kehadiran pada kegiatan
rutin seperti apel pagi. Kurangnya disiplin tidak
hanya mencerminkan rendahnya motivasi individu,
tetapi juga dapat berdampak negatif terhadap budaya
kerja di instansi tersebut.

Masalah ini sangat penting untuk diteliti
karena motivasi kerja yang rendah dan
ketidakdisiplinan adalah indikator dari masalah
internal yang perlu segera diatasi. Menurut Undang-
Undang No. 20 Tahun 2023 tentang aparatur sipil
negara, pasal 3, Aparatur Sipil Negara (ASN)
diwajibkan untuk mengamalkan nilai-nilai dasar
profesionalisme yang meliputi: Berorientasi pada
pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal,
Adaptif, dan Kolaboratif (BERAKHLAK). Ketika
motivasi kerja menurun dan kedisiplinan terabaikan,
maka nilai-nilai dasar ASN tersebut pun sulit untuk
diwujudkan secara maksimal. Selain itu, Peraturan
Pemerintah No. 94 Tahun 2021 tentang disiplin
pegawai negeri sipil menetapkan ketentuan yang
jelas mengenai kewajiban dan larangan bagi
Pegawai Negeri Sipil (PNS), termasuk kewajiban
untuk hadir di tempat kerja sesuai jam kerja yang
ditentukan dan mengikuti apel sebagai bagian dari
upaya pembinaan kedisiplinan.

Penelitian sebelumnya mengenai motivasi
kerja dan disiplin kerja telah banyak dilakukan.
Penelitian yang dilakukan oleh (Hairunnisa and Ali,
2022) dan (Tarigan and Aria Aji Priyanto, 2021)
menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki
pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
Namun, penelitian (Hidayat, 2021) dan (Sari,
Zamzam, and Syamsudin, 2020) menunjukkan hasil
yang berbeda, yaitu motivasi kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
Sementara itu, penelitian (Situmorang, 2022) dan
(Sukatendel, 2021) menunjukkan bahwa disiplin
kerja berkontribusi positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Namun, penelitian (Anggara,
2020) dan (Ulfa, Sumantri, and Wihara, 2022)
menunjukan ditemukan bahwa disiplin kerja tidak
berpengaruh pada kinerja karyawan.

Berdasarkan uraian latar belakang dan gap
penelitian, Peneliti memiliki ketertarikan untuk

melakukan penelitian yang berjudul: “Pengaruh
Motivasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Dinas Pendidikan DKI Jakarta.

Indikator motivasi kerja menurut Sondang P
siagian dalam (Siska Agustina Dewi, 2020) terdiri
dari 8 yaitu:

a. Daya pendorong
Kemauan
Kerelaan
Membentuk Keahlian
Membentuk Ketrampilan
Tanggung Jawab
Kewajiban
Tujuan
Menurut Singodimejo dalam (Kusumawati,
Fauzi, and Amini, 2022) ada beberapa indikator
yang memengaruhi tingkat disiplin karyawan dalam
sebuah perusaaan, yaitu:
a.  Mematuhi aturan waktu
b. Mematuhi peraturan perusahaan
c. Ketaatan pada aturan perilaku di tempat
kerja
d. Mentaati peraturan lainnya

Menurut Anwar Prabu Mangkunegara dalam

(Kanda Saepudin and Rahmat Arifin, 2024)

menjelaskan bahwa indikator kinerja, yaitu :

S "0 a0 o

a. Kualitas

b. Kuantitas

c. Pelaksanaan tugas
d. Tanggung jawab

Setelah  melakukan tinjauan terhadap
beberapa penelitian sebelumnya yang menggunakan
beragam variabel, ditemukan adanya kesenjangan
penelitian (research gap) dengan hasil yang
bervariasi serta belum konsisten. Oleh karena itu,
demi mencapai hasil penelitian yang lebih terbaru,
peneliti berminat untuk melakukan studi lanjutan di
instansi pemerintah, yaitu pada Dinas Pendidikan
DKI Jakarta. Data yang digunakan sebagai bahan
dalam penelitian ini lebih terkini dan mencerminkan
kondisi saat ini. Penelitian ini juga akan mencakup
pengembangan dalam hal variabel yang diteliti, serta
organisasi dan tahun penelitian yang relevan

Sumber: (Penulis, 2025)
Gambar 1. Kerangka Berpikir

Menurut  Margono dalam  (Muchsinin
andRahmawati, 2020) mengungkapkan bahwa
hipotesis berasal dari kata hipo (hypo) dan tesis
(thesis). Hipo berarti di bawah, sedangkan tesis
berarti dugaan. Jadi, hipotesis adalah dugaan yang
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bersifat sementara yang dibuat untuk menjelaskan
fenomena atau hubungan antara variabel.

Hol: Diduga motivasi secara signifikan tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap Kkinerja
karyawan pada Dinas Pendidikan DKI Jakarta
Hal:Diduga motivasi secara signifikan berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja karyawan pada
Dinas Pendidikan DKI Jakarta

Ho2:Diduga disiplin tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja karyawan pada Dinas
Pendidikan DKI Jakarta

Ha2:Diduga disiplin berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja karyawan pada Dinas Pendidikan
DKI Jakarta

Ho3:Diduga motivasi kerja dan disiplin kerja tidak
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja
karyawan pada Dinas Pendidikan DKI Jakarta
Ha3:Diduga motivasi kerja dan disiplin kerja
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja
karyawan pada Dinas Pendidikan DKI Jakarta

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada karyawan Dinas
Pendidikan DKI Jakarta, khususnya di wilayah
Jakarta Selatan, dengan menggunakan metode
kuantitatif. Penelitian dilaksanakan pada mei 2025,
Dalam rancangan penelitian ini, motivasi Kkerja
ditetapkan sebagai variabel X1, disiplin kerja
sebagai variabel X2, dan kinerja pegawai sebagai
variabel Y.

Metode pengambilan sampel yang digunakan
adalah teknik probability sampling dengan jenis
simple random sampling, di mana setiap pegawai
yang berada dalam populasi penelitian memiliki
peluang yang sama untuk dijadikan sampel. Dari
total lebih 100 pegawai, namun tidak semua dapat
dijangkau karena sebagian bertugas diluar kota. Oleh
karena itu, peneliti mengambil 30 pegawai yang
dapat dijangkau langsung, sehingga dipilih secara
acak dari pegawai yang tersedia.

Untuk  mengumpulkan  data, peneliti
menggunakan tiga instrumen utama, yaitu observasi
langsung di lapangan, penyebaran kuesioner kepada
responden, serta pengumpulan dokumen yang
relevan.  Pengukuran  dalam  penelitian  ini
menggunakan skala likert yang menyajikan lima
poin, di mana setiap pernyataan memiliki pilihan
jawaban dengan interval yang setara.

Tabel 1. Skala Likert

Pilihan Keterangan Skor
SS Sangat Setuju 5
S Setuju 4
N Netral 3
TS Tidak Setuju 2

STS | Sangat Tidak Setuju 1

Sumber : Buku (Iba and Wardhana, 2024)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam riset ini, kuesioner di isi oleh 30
pegawai Dinas Pendidikan DKI Jakarta. Kuesioner
dibagikan untuk mengukur tiga variabel: X1
(Motivasi Kerja), X2 (Disiplin Kerja), Y (Kinerja
Pegawai). Berikut merupakan hasil dari uji yang
dilaksanakan:

3.1. Uji Kualitas Data
1. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan
koefisien korelasi individu dengan rumus df (degree
freedom) = (n-2) dan taraf signifikansi 5% (a = 0,05)
serta uji validitas penelitian ini akan menggunakan
aplikasi SPSS versi 26. Pada kasus ini besarnya df
dapat dihitung dengan 30-2 atau df = 30 — 2 = 28,
sehingga nilai df yang digunakan dalah 28 maka
diperoleh nilai dari rtabel yaitu 0,374. Kuesioner
dikatakan valid apabila uji validitas memperoleh
hasil rhitung lebih besar dari rtabel (rhitung > rtabel).
Hasil uji validitas ditunjukkan dalam tabel berikut:

Tabel 2. Uji Validitas
Motivasi Kerja (X1)

PUL':“']'“ -t | Balvoanss
Xt 1 1 =4 o 1s valid
[E] Lae vabd
o I vald
0374 Valsd
o104 vabd
0 Vb))
3% ald
04 vahd
2,37 Vil
XY walid

r-Hituss  r-Tabel | Kateeangan

0718 | 0374 Valid

08 0374 valid
BT vad

0375 0374 Vahid

[ xis 0547 03 Valid

Kinerja Karyawan (Y)

Permatian | rHitusz | rTabd | Keterangan

087 0374 Vald

o] 0,810 0,54 Valid
[ 3 0,747 0574 | Valid
Y | _0md 037d | Valut
Y3 ©.005 0,574 Yal:d

Sumber: Data diolah oleh SPSS versi 26

Berdasarkan tabel nilai rwahe adalah 0,374 serta
item seluruh pertanyaan yang mencakup motivasi
kerja, disiplin kerja dan kinerja karyawan dianggap
valid. Hal ini dikarenakan rniwng pada semua item
pertanyaan tersebut lebih besar dibandingkan
dengan rapel.

2. Uji Reliabilitas
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Uji reliabilitas bertujuan untuk menentukan
tingkat keandalan dan konsistensi suatu instrumen
pengukuran atau kuesioner dalam mengukur
variabel tertentu. Hasil pengolahan data uji
reliabilitas sebagai berikut:

Tabel 3. Uji Reliabilitas

Varkabel | Nied Cranhach’s | Koeftilen [ Katerasgan
Alpha Crosbach's Alpha

|

| Adotman Kema (X1) | £363 | 0.4 |
| Diwple Kena (X2 0344 (.58
| K Kayaumn (1] | 037 08

Sumber: Data diolah oleh SPSS versi 26

Dari hasil tabel diatas dapat diketahui bahwa
variabel Motivasi Kerja (X1) memiliki nilai
Cronbach’s Alpha > 0,60 yaitu senilai 0,863. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel
Motivasi Kerja (X1) adalah reliabel, kemudian
variabel Disiplin  Kerja (X2) memiliki nilai
Cronbach’s Alpha > 0,60 yaitu senilai 0,844. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel
Disiplin Kerja (X2) adalah reliabel, serta variabel
kinerja karyawan (Y) memiliki nilai Cronbach’s
Alpha > 0,60 yaitu senilai 0,878 Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa variabel Kinerja Karywan
() adalah reliabel.

3.2. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menentukan
apakah data yang digunakan memiliki distribusi
normal atau tidak. Model regresi yang baik ditandai
dengan distribusi normal dari nilai residual. Untuk
menentukan normalitas, dapat dilakukan dengan
menganalisis pola penyebaran data pada plot P-P
Normal, yang digunakan sebagai dasar pengambilan
keputusan

Tabel 3. Uji Normalitas

One-Samale Kelmopercy-Smirncy Taxt

rETVEAO M

Acans
“ N
Wery Dapmaoy s (S22 5]

X2 Cvdbe L b b

L Fewen e ewny

aart

SLimKT/ S a8 aa Contal
N aaxmtonccidebo mrhane

Sumber: Data diolah oleh SPSS versi 26

Berdasarkan  table  diatas, merupakan
perolehan pengujian normalitas dengan memakai
teknik Kolmogorov Smirnov dapat diketahui bahwa
hasil signifikansi asymp Sig. (2-tailed) yaitu 0, 200
yang berarti melebihi hasil signifikan 0,05. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa data penelitian
ini memiliki distribusi normal dan model regresi

yang digunakan telah memenuhi asumsi normalitas.
Selain itu, proses uji normalitas guna mendapati
benarkah hasil residual terstandarisasi dengan
normal ataupun tidak juga dapat dilaksanakan
melalui metode Kurva Normal P-P (Plot of
Regression Standardized Residual).

Normal P.P Plot of Regression Standardized Residual
., Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Sumber: Data diolah oleh SPSS versi 26
Gambar 2. Uji Normalitas Probability Plot

Berdasarkan gambar diatas, menunjukkan
Normal P-P Plot dari residual standar regresi dengan
variabel dependen Kinerja Karyawan. Plot ini
digunakan untuk menguji asumsi normalitas residual
dalam analisis regresi. Titik-titik pada grafik
menggambarkan  probabilitas  kumulatif  yang
diamati terhadap yang diharapkan. Karena sebagian
besar titik mengikuti garis diagonal, dapat
disimpulkan bahwa residual menyebar mendekati
distribusi normal, sehingga asumsi normalitas dalam
model regresi telah terpenuhi.

2. Uji Multikolinearitas

Uji  multikolinearitas  berfungsi  untuk
mengetahui apakah terdapat korelasi yang kuat
antara variabel independen dalam model regresi.
Model regresi dikatakan baik jika tidak terdapat
korelasi yang signifikan antara variabel-variabel
independen. Untuk mendeteksi multikolinearitas,
digunakan analisis Variance Inflation Factor (VIF)
dan Tolerance (nilai toleransi)

Tabel 4. Uji multikolinearitas

Confficiney’

8 Dagwocwer Vs Coa W

Sumber: Data diolah oleh SPSS versi 26

Dari  Tabel diatas hasil pengujian
multikolinearitas yang dilakukan dapat diketahui
bahwa nilai tolerance dari variabel motivasi kerja
dan disiplin kerja adalah 0,498 > 0,1 dan nilai VIF
(Variabel Inflasion Factor) yaitu 2,009 < 10.
Hasilnya membuat kesimpulan bahwa
multikolinearitas atau korelasi antara variabel
independen dalam model regresi tidak terjadi.

https://ejournal.cakrawarti.id/index.php/IMAEKA/
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3. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas digunakan untuk
mengidentifikasi apakah terdapat ketidaksamaan
varians residual yang dapat mempengaruhi hasil
analisis regresi.

Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas

- . oas | m | %] 200
00 AN we 3 44 i ]
2 Deaererd Vetstte Ak NI

Sumber: Data diolah oleh SPSS versi 26

Berdasarkan tabel diatas yang disajikan di
atas, analisis uji heteroskedastisitas dapat dilakukan
melalui nilai signifikansi (Sig.) dari model regresi
dengan variabel dependen Abs RES (absolut
residual). Hasil menunjukan bahwa nilai signifikansi
untuk variabel Motivasi Kerja sebesar 0,329 dan
untuk Disiplin Kerja sebesar 0,444, keduanya berada
di atas tingkat signifikansi 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan
signifikan antara variabel independen dan residual
absolut, sehingga dapat disimpulkan bahwa gejala
heteroskedastisitas tidak terjadi dalam model regresi
ini. Dengan kata lain, sebaran residual bersifat
homogen dan model regresi ini memenuhi asumsi
klasik heteroskedastisitas.

3.3. Analisis Regresi Linear Berganda

Uji regresi linear berganda bertujuan untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh antara
variabel Motivasi (X1) dengan Disiplin Kerja (X2)
terhadap kinerja Karyawan ().

Tabel 6. Uji regresi linear berganda

- 2!5.(',2‘_(}3

Sumber: Data diolah oleh SPSS versi 26

Dari tabel Uji Regresi Linear Berganda
diatas, Persamaan linear berganda berikut diperoleh:
Y =a+pIX1+p2X2 +e
Y =2,425+0,110X1 + 0,677X2 + e

Dapat dijelaskan persamaan regresi, yaitu;

Apabila koefisien variabel motivasi kerja (X1) dan
disiplin kerja (X2) sama dengan 0, maka nilai
variabel Y sebesar nilai 2,425.

Apabila nilai bl atau koefisien variabel motivasi
kerja (X1) bertambah 1 satuan, maka nilai variabel
kinerja pegawai (Y) akan turun sebesar 0,110.
Apabila nilai b2 atau koefisien variabel disiplin kerja
(X2) bertambah 1 satuan, maka nilai variabel kinerja
pegawai (Y) akan naik sebesar 0,677.

3.4. Uji Hipotesis
1. Uji-T (Parsial)

Uji parsial (T) digunakan untuk menilai
kemampuan masing-masing variabel independen
secara individu dalam menjelaskan perilaku variabel
dependen. Karyawan dinas pendidikan dki jakarta
menjadi fokus uji t ini, yang bertujuan untuk
mengetahui seberapa penting motivasi kerja dan
disiplin Kkerja terhadap kinerja karyawan. Tingkat
signifikansi yang digunakan adalah 0,05. Jika nilai t
hitung lebih besar dari nilai t tabel dan nilai
signifikansi lebih kecil dari taraf keyakinan (0,05),
maka hipotesis nol yang menyatakan variabel bebas
memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel
terikat. Dengan menggunakan perangkat SPSS versi
26 hasil uji T dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 7. Uji-T (Parsial)

ut

| v wil it wl  aml| e |
Sumber: Data diolah oleh SPSS versi 26

Dapat dilihat dari tabel diatas, Untuk menguji
t dilakukan dengan tingkat derajat kebebasaan df =
n-k-1 = 30-2-1 = 27, maka menghasilkan Ttabel
2,052. Dapat diketahui thitung variabel bebas
Motivasi Kerja (X1) terhadap Kinerja Pegawai (YY)
sebesar 1,604. Maka 1,604 < 2,052 dan nilai
signifikan 0,120 > 0,05 jadi HO1 diterima dan Hal
ditolak. Artinya tidak terdapat pengaruh dan
signifikan secara parsial terhadap Kinerja Karyawan
Dinas Pendidikan DKI Jakarta. Sedangkan Thitung
variabel bebas Disiplin Kerja (X1) terhadap Kinerja
Pegawai (Y) sebesar 4,611. Maka 4,611 > 2,052 dan
nilai signifikan 0,000 < 0,05 jadi HO2 ditolak dan
Ha2 diterima. Artinya terdapat pengaruh Disiplin
Kerja terhadap Kinerja Karyawan Dinas Pendidikan
DKI Jakarta.

2. Uji-F (Simultan)

Uji simultan (F) pada dasarnya menunjukkan
apakah semua variabel independen secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen. Untuk menguji hipotesis ini, digunakan
analisis uji F dengan kriteria pengambilan
keputusan:

1. Jika Ha diterima apabila F (hitung) > F (tabel),
berarti ada hubungan signifikan antara variabel X
dengan variabel Y dan P value < 0,05.

2. Jika HO diterima apabila F (hitung) < F (tabel),
berarti tidak ada hubungan signifikan antara variabel
X dengan variabel Y dan P value > 0,05.

Dari tabel 8 dapat diketahui bahwa nilai
Fhitung 34,481 > Ftabel 2,051 dengan signifikan
0,000 < 0,05 sehingga Ha diterima. Kemudian,
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variabel Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja secara
bersamaan berpengaruh positif terhadap Kinerja
Karyawan. Hasilnya, model regresi yang diolah
dianggap valid atau secara simultan mempengaruhi
secara signifikan variabel dependen.

Tabel 8. Uji-F (Simultan)

ANOVA
Model Sum D | Mean | F Sig
of f | Squar
Square e

S

1 | Regressio | 122.86 | 2 | 61.43 | 34.48 | .00
n 3 2 1 0

Residual 48.103 | 2 | 1.782
7
Total 17096 | 2
7 9

Sumber: Data diolah oleh SPSS versi 26

3.5. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R-squared/R?)
digunakan untuk menilai sejauh mana model regresi
dapat menjelaskan variasi dalam variabel dependen.
Nilai R-squared memiliki nilai antara 0 - 1, dan
semakin mendekati 1 menunjukkan bahwa variabel
independen dapat menjelaskan variasi variabel
dependen dengan lebih baik

Hasil uji koefisien determinasi parsial antara
Motivasi (X1) dan Disiplin Kerja (X2) terhadap
Kinerja Karyawan (YY) yaitu:

Tabel 9. Uji koefisien determinasi parsial

Variabel Coefficients | Zero Hasil %
Beta (1) Order | (1) X (2)
(2
Motivasi 0.232 0.705 | 0.16356 | 16%
Kerja
(X1)
Disiplin 0.667 0.832 | 0.554944 | 55%
Kerja
(X2)
Total 0.718604 | 72%

Sumber: Data diolah oleh SPSS versi 26

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa hasil
variabel Motivasi Kerja (X1) sebesar 0,16356 atau
16% dan Disiplin Kerja (X2) sebesar 0,554944 atau
55%. Sehingga memiliki kontribusi pengaruh
terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) sebesar
0,718504 atau 72%.

Tabel 10. Uji Koefisien Determinasi Simultan

Model Summary

Adustea R S Trvor of e
Mol = R Square Sauara Esfimate

1 348 Ti% 64 1335

a HFreadors: (Constant) Ov=pin Kans tolvan

Sumber: Data diolah oleh SPSS versi 26

Dari tabel diatas, dapat diketahui, nilai
koefisien determinasi R Square sebesar 0,719, maka

dapat disimpulkan bahwa variabel Motivasi Kerja
(X1) dan Disiplin Kerja (X2) memiliki kontribusi
pengaruh terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y)
sebesar 71,9%. Sedangkan sisanya sebesar 28,1 %
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dilakukan
oleh peneliti.

3.6. Pembahasan
1. Hal: Pengaruh Motivasi Kerja (X1) secara
parsial terhadap Kinerja Karyawan Dinas
Pendidikan DKI Jakarta

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa
motivasi kerja (X1) terhadap kinerja dinas
pendidikan dki jakarta tidak memiliki pengaruh yang
signifikan secara parsial. Hal ini didukung dengan
penelitian sebelumnya oleh (Hidayat, 2021) dan
(Sari, Zamzam, and Syamsudin, 2020) dan
bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Tarigan and Priyanto, 2021) dan (Hairunnisa and
Ali, 2022).

2. Ha2: Pengaruh Disiplin Kerja (X2) secara
parsial terhadap Kinerja Karyawan Dinas
Pendidikan DK Jakarta

Diketahui dari hasil yang di dapat pada
pengujian variabel disiplin kerja (X2) dimana
Thitung lebih besar dari Ttabel dan taraf
signifikaninya lebih kecil dari 0,05, maka disiplin
kerja (X2) terhadap kinerja dinas pendidikan dki
jakarta berpengaruh secara parsial. Hal ini didukung
dengan penelitian sebelumnya oleh (Situmorang,
2022) dan (Sukatendel, 2021) yang menyatakan
bahwa disiplin kerja mempengaruhi secara positif
secara signifikan terhadap kinerja karyawan dan
bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Anggara, 2020) dan (Ulfa, Sumantri, and Wihara,
2022).

3. Ha3: Pengaruh Motivasi Kerja (X1) dan
Disiplin Kerja (X2) secara simultan terhadap
Kinerja Karyawan Dinas Pendidikan DKI
Jakarta

Diketahui dari hasil yang di dapat pada
pengujian variabel motivasi kerja (X1) dan disiplin
kerja (X2) bahwa, motivasi kerja (X1) dan disiplin
kerja (X2) dinyatakan secara simultan berpengaruh
terhadap kinerja karyawan dinas pendidikan dki
jakarta karena Fhitung lebih besar dari Ftabel dan
nilai Signifikasinya lebih kecil dari 0,05. Hal ini
didukung dengan penelitian sebelumnya oleh
(Hairunnisa and Ali, 2022) dan (Vicky F Sanjaya,
2021) yang menyatakan bahwa motivasi dan disiplin
kerja memiliki pengaruh secara simultan terhadap
kinerja karyawan dan tidak bertentangan dengan
penelitian sebelumnya.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dalam penelitian ini bisa ditarik kesimpulan,
yaitu:
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1. Diketahui pada Motivasi Kerja (X1) bahwa tidak
ada pengaruh signifikan secara parsial terhadap
kinerja karyawan Dinas Pendidikan DKI Jakarta
sebesar 16%.

2. Disiplin kerja (X2) terdapat pengaruh secara
parsial terhadap Kinerja Karyawan Dinas
Pendidikan DKI Jakarta sebesar 55%.

3. Berdasarkan hasil perolehan penelitian diatas,
diketahui pada Motivasi Kerja (X1) dan Disiplin
kerja (X2) terdapat pengaruh secara simultan
terhadap kinerja karyawan (Y) Dinas Pendidikan
DKI Jakarta sebesar 71,9%. Sementara sisanya
28,1% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar
penelitian ini.

Saran

Berdasarkan pembahasan yang dijelaskan
diatas, pada bagian ini penulis akan memberikan
beberapa saran yang dapat bermanfaat bagi berbagai
pihak yang terkait dalam penelitian ini. Berikut
merupakan beberapa saran yang penulis berikan
setelah melakukan penelitian ini:
1. Bagi Perusahaan:

a. Perusahaan sebaiknya terus mengadakan
pelatihan yang sesuai dengan pekerjaan
karyawan, agar keterampilan yang dipelajari
bisa langsung digunakan. Selain itu, pelatihan
juga perlu disesuaikan dengan perkembangan
zaman, supaya karyawan termotivasi untuk
terus belajar dan berkembang.

b. Selain itu, Perusahaan sebaiknya terus
mempertahankan dan meningkatkan sistem
pengawasan serta pemberian umpan balik yang
konsisten agar karyawan tetap disiplin dalam
menjalankan tugas. Selain itu, pemberian
apresiasi atau reward bagi karyawan yang
mematuhi standar kerja dapat menjadi motivasi
tambahan untuk menjaga disiplin kerja secara
berkelanjutan.

c. Perusahaan dapat memberikan arahan yang
jelas dan rutin melakukan evaluasi, agar
karyawan tetap fokus dan teliti dalam
menjalankan tugas. Selain itu, pemberian
apresiasi atas hasil kerja yang baik juga dapat
mendorong karyawan untuk terus menjaga dan
meningkatkan kinerjanya

2. Bagi peneliti selanjutnya:

a. Peneliti  selanjutnya  diharapkan  dapat
melakukan analisis yang lebih mendalam
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja karyawan, seperti motivasi kerja dan
disiplin kerja.

b. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat
memperluas kerangka variabel independen
dengan memasukkan faktor-faktor lain seperti
beban Kerja, lingkungan kerja, kompensasi,
insentif, stress kerja, dan sebagainya. Dengan
demikian  penelitian dapat memberikan
wawasan lebih mendalam tentang kondisi-

kondisi yang berpotensi mempengaruhi kinerja
karyawan.
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